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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bentuk partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan wisata Taman Bendung Kamijoro. 2) Apa saja faktor pendorong dan
penghambat masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan Taman Bendung Kamijoro.
3)Apa saja faktor penghambat masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan Taman
Bendung Kamijoro.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di wisata Taman Bendung Kamijoro terletak di dusun
Kaliwiru, Desa Tuksono, kecamatan sentolo, kabupaten Kulon Progo. Data yang di
kumpulkan merupakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
dengan dibantu lembar observasi, pedoman wawancara, dan checklist dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif model interaktif dengan langkah yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. “Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan wisata Taman Bendung Kamijoro diwujudkan dalam partisipsi dalam
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengambilan manfaat serta partisipasi dalam
menyumbangkan pemikiran, tenaga, materal, dan pendanaan. 2) faktor pendorong
masyarakat meliputi rasa memilikiwisata bending Kamijoro, Meiliki rasa ketergantungan,
memiliki kepentingan yang sama, tidak adanya batasan dalam berpartisipasi. 3) faktor
penghambat meliputi perbedaan pekerjaan, belum adanya surat izin pengelolaan wisata
taman bending Kamijoro, ketakutan dalam resiko partisipasi dalam bentuk saham.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Pariwisata, Taman Bendung Kamijoro
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ASTRACT

This study aims to determine: 1) the form of community participation in the
management of Kamijoro Weir Park tourism. 2) What are the motivating and inhibiting
factors for the community to participate in the management of the Kamijoro Weir Park. 3)
What are the inhibiting factors for the community to participate in the management of the
Kamijoro Weir Park. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. This
research was conducted at the Kamijoro Weir Park, located in Kaliwiru Hamlet, Tuksono
Village, Sentolo District, Kulon Progo Regency. The data collected is primary and
secondary data. Data collection techniques using observation, interviews and
documentation. The research instrument is the researcher himself with the help of
observation sheets, interview guidelines, and checklist documentation. The data analysis
technique used qualitative model analysis with data reduction steps, data presentation, and
conclusion drawing. "Technique of data validity using triangulation technique"”. The results
of this study indicate that: 1) community participation in the management of the Kamijoro
weir park is manifested in participation in planning, implementing, evaluating, and taking
benefits as well as participation in contributing thoughts, energy ,materials and resources.
2) community driving factors include a sense of belonging to bending Kamijoro tourism,
having a sense of dependence, having the same interests, there are no restrictions in
participating. 3) inhibiting factors include job differences, there is no permit for the
management ofthe Kamijoro bending garden tour, fear in the hope of participation in the
form of shares.

Keywords: community participation, tourism, Taman Bendung Kamijoro
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PENDAHULUAN

Kondisi Indonesia yang berbentuk
kepulauan menjadikan Indonesia memiliki
keaneragaman suku dan budaya. Terdapat
banyak perbedaan antara kondisi pulau
yang satu dan lainnya terutama perbedaan
kondisi biotik dan abiotik yang ada.
Kondisi  biotik dapat di lihat dari
keanekaragaman hayati yang ada di
Indonesia.

Adanya kondisi georafis tersebut
menjadikan Indonesia berpotensi untuk
mengembangkan sektor pariwisata yang
mendunia. Sektor pariwisata merupakan
salah satu sektor yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pendapatan valuta
asing bagi Indonesia. Adanya sektor
pariwisata yang terkenal, menyebabkan
nama Indonesia semakin di kenal di mata
dunia.

Kementerian pariwisata Republik
Indonesia memaparkan bahwa pariwisata
menyumbangkan 10% PDB nasional,
dengan nominal tertinggi di ASEAN.

Selain itu PDB nasional tumbuh 4,8%

dengan trend naik sampai 6,9% jauh lebih
tinggi dibandingkan industri agrikultur
manufaktur, otomotif dan pertambangan.
Selain itu sektor pariwisata merupakan
penyumbang 9,8 juta lapangan pekerjaan
atau sebesar 8,4% secara nasional atau
menempati urutan ke-4 dari seluruh
sektor industri.

Setiap  tahunnya  kunjungan
wisatawan manca ke Indonesia selalu
mengalami kenaikan. Hal ini terbukti dari
data yang diperoleh Badan Pusat
Statistika  (BPS) dimana  jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara atau
Wisman ke Indonesia Februari 2019 naik
6,12% dibanding jumlah kunjungan
Februari 2018. Jumlah tersebut vyaitu
sebesar 1,20 juta kunjungan menjadi 1,27
juta  kunjungan. Begitu pula jika
dibandingkan dengan Januari 2019
jumlah kunjungan Wisman pada bulan
Februari 2019 mengalami peningkatan
sebesar  4,80%. Jumlah  kunjungan
wisman secara kumulatif selama bulan

Januari — Februari 2019 ke Indonesia
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mencapai 2,48 juta kumjungan. Data
tersebut menunjukan  bahwa  sektor
pariwisata di Indonesia memiliki potensi
untuk berkembang lebih baik. (bps.go.id)
Kabupaten Kulon Progo merupakan salah
satu daerah di Indonesia tepatnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta bagian barat
yang merupakan salah satu daerah yang
memiliki  banyak potensi pariwisata
khususnya wisata alam. Hal ini
dikarenakan kondisi geografis Kabupaten
Kulon Progo yang berbatasan langsung
dengan Laut Selatan dan Perbukitan
Menoreh.

Tak hanya itu di Kulon Progo juga
terdapat situs — situs sejarah dan bangunan
— bangunan bersejarah serta beberapa
bangunan juga telah dibangun untuk
dikembangkan menjadi objek wisata.
Dimana Kulon Progo pada tahun 2017
memiliki 16 objek wisata yang beraneka
ragam. Salah satunya bangunan yang
sengaja dibangun untuk tujuan
pengembangan pariwisata yaitu Taman

Bendung Kamijoro (BPS, 2018).

Taman Bendung Kamijoro saat ini
telah menjadi salah satu destinasi wisata di
Kulon Progo, sehingga perlu adanya
pengelolaan yang baik untuk
meningkatkan kualitas dan daya saingnya.
Pengelolaan objek wisata terdiri dari dua
hal yaitu pengelolaan fisik dan non fisik.

Keikutsertaan masyarakat dalam
pengelolaan Taman Bendung Kamijoro
dapat dipastikan akan mendukung
kemajuan objek wisata tersebut. Adanya
keikutsertaan masyarakat dalam
pengelolaan Taman Bendung Kamijoro
juga dapat menjaga lingkungan wisata
tetap terjaga. Selain itu, dengan
keikutsertaan masyarakat, masyarakat
dapat merasakan manfaat dari adanya
wisata Taman Bendung Kamijoro.
Beberapa manfaat tersebut antara lain
seperti peningkatan ekonomi,
peningkatan sosial, peningkatan mobilitas
masyarakat.
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penlitian

Penelitian ini digunakan salah satu jenis
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metode penelitian yang berfokus pada
pengambaran situasi yang ada. metode
yang digunakan adalah jenis metode
penelitian kualitatif deskriptif. (Sugiyono.
2013: 1) metode penelitian kualitatif ini
sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistic karena penelitian dilakukan
pada kondisi alamiah (natural setting).
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan naturalistik
untuk mendapatkan gambaran apa adanya
mengeni  partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan pariwisata Taman Bendung
Kamijoro Dusun Kaliwiru, Desa Tuksono,
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon
Progo

Seting Penelitian

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
pariwisata Taman Bendung Kamijoro
dilakukan di Waktu penelitian
direncanakan di laksanakan pada bulan
Juli. —  Oktober 2020. Tempat
dilaksanakannya penelitian ini adalah di

Bendung Kamijoro Dusun Kaliwiru,

Desa Tuksono, Kecamatan Sentolo,

Kabupaten Kulon Progo,Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Sumber data

Sumber data penelitian sendiri di
dasarkan atas informasi yang
dikumpulkan dari berbagai sumber yang
ada. Sumber datayang ada berupa sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber
primer  Penelitian  pengamatan  di
lapangan dilakukan di Wisata Bendung
Kamijoro dan sekitarnya, sedangkan
wawancara mendalam dilakukan kepada
para pelaku usaha wisata Bendung
Kamijoro, pengurus kelompok sadar
wisata, pengelola objek wisata Bendung
Kamijoro, tokoh masyarakat dan
masyarakat. Sumber seku literature yang
bersumber dari penelitian terdahulu atau
pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian, brosur, jurnal, ataupun liputan
media yang berkaitan dengan wisata
Bendung

Kamijoro.arsip —  arsip,

dokumen.
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Metode Dan Instrumen Pengumpulan
Data

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini dengan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
tujuan mendapatkan informasi mengenai
partisipasi masyaragkat dusun kaliwiru
dalam pengelolaan wisata taman bendung
kamijoro. Wawancara pada penelitian ini
menggunakan wawancara semi terstruktur
untuk mendapatkan lebih banyak informasi
dari  narasumber, studi dokumentasi
dilakukan melalui pengamatan peneliti di
lapangan maupun foto kegiatan
masyarakat

Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi Teknik.
Triangulasi teknik yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu membandingkan data
hasil wawancara, data hasil observasi, dan
data hasil dokumentasi terkait partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan pariwisata

Taman Bendung Kamijoro

Analisis Data

Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis data model
Miles dan Huberman. Analisis data ini
meliputi komponen data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/ verification
(penarikan kesimpulan)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Partisipasi masyarakat
Masyarakat Dusun Kaliwiru telah
ikut serta dan Dberpartisipasi dalam
pembangunan dan pengelolaan taman
wisata Bendung Kamijoro. Partisipasi
yang telah diberikan masyarakat berupa
partisipasi dalam bentuk tenaga, dana,
material, dan sumbangan pemikiran.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
taman wisata Bendung Kamijoro sendiri
terlihat dalam setiap proses yang ada.
Partisipasi masyarakat meliputi setiap
proses yang ada mulai dari perencanaan,
pengambilan  keputusan,  pelaksanaan
kegiatan, pengambilan manfaat serta

evaluasi.

Partisipasi masyarakat dalam
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pengelolaan  taman wisata Bendung
Kamijoro dibutuhkan untuk
mengembangkan dan meningkatkan daya
saing pariwisata tersebut
2. Faktor pendorong

Faktor faktor pendorong yang ada
pertama yaitu rasa memiliki Keadaan
tersebut  dikarenakan = sebagian  besar
masyarakat Dusun Kaliwiru dulunya
merupakan penambang pasir di bantaran
sungai dimana lokasi tersebut dibangun
Taman Bendung Kamijoro. Yang kedua
adalah karena adanya kepentingan yang
sama Masyarkat Dusun Kaliwiru sadar
dengan adanya wisata Taman Bendung
Kamijoro maka yang dulunya kehilangan
mata pencaharian sebagai  penambang
pasir dilokasi Taman Bendung Kamijoro
dulunya maka dapat menjadikan taman
wisata Bendung Kamijoro  sebagai
penganti sumber pendapatan keluarga.
Yang ke tiga karena adanya tujuan yang
sama Masyarakat Dusun Kaliwiru telah

sadar tentang pentingnya partisipasi warga

dalam pengembangan wisata Taman

Bendung Kamijoro. kesadaran masyarakat
sendiri terlihat dari banyaknya masyarakat
yang berpartisipasi dalam pengembangan
dan penataan wisata Taman Bendung
Kamijoro. masyarakat gotong royong
bersama — sama melakukan penataan
untuk menjadikan wisata Taman Bendung
Kamijoro  semakin  menarik  untuk
pengunjung dan melakukan pembangunan
sarana prasarana. Ke empat adalah tidak
adanya aturan yang membatasi warga
masyarakat ~ dusun  kaliwiru  untuk
berpartisipasi ~ Seluruh warga Dusun
Kaliwiru diberikan hak untuk ikut serta
dalam pengelolaan wisata Taman Bendung
Kamijoro. hal ini dikarenakan adanya
wisata Taman Bendung Kamijoro
merupakan hasil dari kerjabakti  dan
gotong royong masyarakat  Dusun
Kaliwiru. Terlebih lagi pengelola berharap
agar seluruh masyarakat Dusun Kaliwiru
dapat ikut serta dalam pengelolaan wisata
Taman Bendung Kamijoro.

3. Faktor penghambat

Yang pertama adalah perbedaan
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pekerjaan Salah satu faktor penghambat
partisiasi masyarakat dalam pengelolaan
taman wisata Bendung Kamijoro adalah
perbedaan pekerjaan yang masyarakat
yang ada. Perbedaan dalam hal pekerjaan
membuat masyarakat memiliki  waktu
senggang yang berbeda — beda. Hal tersebut
mengakibatkan beberapa masyarakat tidak
dapat ikut berpartisipasidalam pengelolaan
taman wisata Bendung Kamijoro. Yang
kedua adalah belum adanya paerizinan dari
pihak pemerintah terkait penyerahan
pengelolaan  wisata taman  bendung
kamijoro terkait administrasi.
Administrasi yang dimaksud dalam hal
ini ialah berupa perizinan penggunaan
lokasi Taman Bendung Kamijoro untuk
dijadikan suatu objek wisata. Walaupun
pada kenyataanya masyarakat Dusun
Kaliwiru  telah  ikut serta dalam
pengelolaan taman wisata Bendung
Kamijoro. tak hanya itu masyarakat Dusun
Kaliwiru juga telah membayarkan retribusi
kepada pihak pemerintahan daerah terkait

pengelolaan Taman Bendung Kamijoro

sebagai tempat pariwisata. yang terakir
adalah adanya pihak ke tiga Karena
Bendung Kamijoro dibangun untuk tujuan
salah satunya sebagai jembatan
penghubung antara Kabupaten Kulon
Progo dengan Bantul. Maka dari itu baik
secara langsung ataupun tidak dengan
adanya wisata Taman Bendung Kamijoro
yang terletak di Kulon Progo akan
berdampak juga dengan wilayah Bantul.
Untuk hal ini sebenarnyabukan merupakan
masalah apabila kerja sama dapat terjalin
dengan baik. Tetapi pada kenyataanya hal
tersebut malah menjadi masalah dan faktor
penghambat dikarenakan pihak Bantul
yang belum dapat bersinergi.
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